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Abstrak

Dalam perguruan tinggi STMIKJakarta (STI&K) banyak mahasiswa yang daftar men-
jadi mahasiswa baru di setiap tahunnya, dalam hal ini STMIKJakarta (STI&K) belum da-
pat memperkirakan jumlah mahasiswa baru yang masuk di setiap tahunnya karena tidak
memprediksikan masuknya mahasiswa baru dimasa yang akan datang. Pada penelitian ini
adalah bertujuan untuk melakukan perkiraan (forcasting) untuk mengetahui banyaknya jum-
lah mahasiswa barudi STMIK Jakarat (STI&K) di masa yang akan datang dan mendapatkan
informasi dari perkiraan yang bisa bermanfaat untuk instansi pendidikan tersebut. Dalam
menganalisis perkiraan jumlah mahasiswa baru pada STMIK Jakarta (STI&K) menggu-
nakan metode kuadrat terkecil, sekaligus diraikan hasil perkiraan tersebut dalam bentuk
scatter diagram. Sehingga dapat diketahui perkiraan jumlah mahasiswa baru dimasa yang
akan datang dengan membandingkan jumlah penerimaan mahasiswa yang masuk di 10tahun

sebelumnya.

Kata Kunci : Perkiraan, Jumlah MahasiswaBaru, SPSS

Pendahuluan

Di setiap instansi pendidikan, baik formal
maupun non-formal dan baik dulu maupun
sekarang, pasti disetiap tahunnya membuka
pendaftaran mahasiswa baru untuk masuk di
instansi pendidikan tersebut, Mahasiswa meru-
pakan suatu hal yang sangat penting didalam
sebuah instansi pendidikan, jika didalam in-
stansi pendidikian tersebut tidak memiliki atau
sedikit memiliki mahasiswa maka kegiatan be-
lajar dan mengajar tidak akan berjalan den-
gan baik, dalam hal ini adalah STMIK Jakarta
(STI&K) merupakan perguruan tinggi yang se-
tiap tahunnya atau setiap tahun ajaran baru
membuka pendaftaran untuk mahasiswa ma-
suk dalam perguruan tinggi STMIK Jakarta
(STI&K). Dengan banyaknya mahasiswa baru
yang masuk di STMIK Jakarta (STI&K) se-
tiap tahunnya memberikan dampak tersendiri,
misalnya dengan harus menambah ruang be-
lajar atau kelas, menambah bangku kuliah,

serta harus mengatur jam kuliah mahasiswanya
agar tidak terjadi bentrok saat jam kuliah
sedang berjalan, hal tersebut harus diantisipasi
sebelumnya dengan mengetahui kemungkinan
perkiraan mahasiswa baru yang akan masuk
di STMIK Jakarta (STI&K). Dan untuk lebih
spesifiknya, akan disampaikan analisis perki-
raan untuk mengetahui banyaknya mahasiswa
di STMIK Jakarta (STI&K) ditahun men-
datang dengan melihat dari data mahasiswa
yang masuk di 10 tahun sebelumnya. Ada-
pun dalam membuat analisis perkiraan, penulis
akan menggunakan metode dalam statistika
yaitu Metode Kuadrat Terkecil ( Least Squares),
dan SPSS 17.0 untuk melakukan perhitungan
regresi linear serta membuat grafik guna meli-
hat banyaknya mahasiswa yang masuk di tahun
berikutnya.
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Tinjauan Pustaka

Definisi Statistika

Statistika adalah ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan pengumpulan, penataan,
pengalisaan, dan interpretasi data numerik
atau sekumpulan metode yang kuat dan efisien,
untuk menyusun penjelasan dan keputusan mu-
dah dan tepat dengan menggunakan informasi
yang telah tersedia. Istilah Statistika berasal
dari bahasa latin modern yaitu “statis ficum
collegiums” (dewa Negara) dan bahasa Italia
yaitu “tatista” (negarawan atau politikum).
Gottfried Achenwall (1749) menggunakan kata
statistic dalam bahasa Jerman sebagai ilmu
tentang negara(state). |7]

Analisis Perkiraan (Estimate)

Perkiraan (Estimate) adalah suatu kegiatan
yvang memprediksi apa yang akan terjadi pada
masa mendatang. Perkiraan penjualan adalah
perkiraan yang mengkaitkan berbagai asumsi
yang berhubungan dengan tindakan-tindakan
yvang perlu diambil serta variable-variabel lain
yvang mempengaruhi permasalahan arus pen-
jualan yang diperkirakan terjadi. [2]

Metode Terkecil

Squares)

Kuadrat (Least

Analisis regresi linear berusaha menemukan su-
atu garis linear yang paling mewakili titik-
titik pada grafik. Untuk menemukan garis lin-
ear semacam ini harus dipergunakan Metode
Kuadrat Terkecil (Least squares). Metode
Least Squares akan memberikan suatu garis lin-
ear yang menghasilkan kesalahan atau error
terkecil. FError adalah selisih antara nilai Y
variabel dengan nilai Y prediksi. Dimana den-
gan kata lain, Metode Kuadrat Terkecil (Least
squares) merupakan prosedur statistic untuk
memperoleh garis lurus dengan “kesesuaian ter-
baik” (best fitting) untuk serangkaian titik dari
pasangan data bias diperoleh dengan memi-
nimumkan penyimpangan (deviasi) titik-titik
dari garis yang akan di buat. Rata-rata pop-
ulasi y terhadap x biasanya tidak diketahui, se-
hingga digunakan suatu garis penduga (garis
regresi). [4] [5]

Persamaan garis penduga:

y=a+bx

Dimana: y = pendugauntuk M, .

a = penduga untuk nilai A
b = penduga untuk nilai B

¥=4A+BX

= NWHLAOON@OOO-

12345678910 X
Gambar 1: Persamaan Garis Linear

Dengan prinsip kuadrat terkecil (principle
of least squares), dapat dibuat suatu garis lu-
rus yang memiliki “kesesuaian terbaik”, yaitu
pilih sebuah garis dengan “kesesuaian terbaik”
yang meminimumkan jumlah kuadrat penyim-
pangan nilai yang diamati dengan yang dira-
malkan, atau meminimumkan :

[SSE = Z (y, - \ )ﬂ
i=l

Istilah SSE menyatakan jumlah kuadrat
penyimpangan, yang biasa disebut jumlah
kuadrat kesalahan (sum of squares for error).
Kalau disubstitusikan rumus persamaan garis
regresi dalam rumus SSE, maka :

[SSE =Y [y, —(a+byx, ﬂ

i=l

Pada keadaan ekstrim, dimana kondisi min-
imum adalah salah satu keadaanya turunan
pertama dari SSE berturut-turut terhadap a,
b1 dan by bernilai nol, sehingga diperoleh tiga
persamaan berikut:

\

/i: y,=na + bi X,
i=l

i=l

n
+ I)Z Xy
i=l
n n

n ) n . 2
Z.\],.\‘ Z('Z"h + blz X7+ [’JZ X:265;
i=l i=l

i=l i=1

n n n n
Z.\‘L y, = “Z-"Z, + blz X, X5+ b:z x%
i=l i=l i=1 i=1
Dari tiga persamaan tersebut bias kita men-
cari nilai b; dan by .
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Rumus Kuadrat Terkecil untuk a dan b :

SS\\ P R
b=—=dana= y-bx
SS,

Dimana :

SS. =Z: (x, - x)2 =Z.\',3 -

88,=2, (x-x)y -

i=l

S
__i=l i=l

= Xy

iJi

n

n

i=1

dengan :

a = adalah penduga untuk nilai A

b = adalah penduga untuk nilai B

y= adalah rerata untuk nilai y

Z= adalah rerata untuk nilai x

x;— adalah nilai dari x

yi— adalah nilai dari y

N = adalah banyaknya jumlah data

SSx= adalah sum of squares x atau jumlah
kuadrat x

SSxy= adalah sum of squares xy atau jum-
lah kuadrat xy

Dan untuk mencari nilai z dan y dapat
menggunakan rumus :

Adapun rumus untuk mencari SSy dalam
proses menghitung koefisien korelasi adalah se-
bagai berikut :

SS =i(y, —;): =i_\'f -t
i=1 i=1

Mengenal Statistical Product and Ser-
vice Solution (SPSS) 17.0

Program SPSS adalah sebuah program ap-
likasi yang memiliki kemampuan analisis statis-
tik cukup tinggi serta system manajemen data
pada lingkungan grafis dengan menggunakan
menu-menu deskriptis dan kotak-kotak dialog
yang sederhana sehinga mudah untuk dipahami
cara pengoprasiannya. Beberapa aktivitas da-
pat dilakukan dengan mudah dengan menggu-
nakan pointing dan clicking mouse. 2]

Data Editor

Untuk melakukan analisis data dengan meng-
gunakan program SPSS, langkah awal yang
harus dilakukan adalah memasukan data dalam
sheet SPSS. Ada dua jenis sheet dalam SPSS,
yaitu sheet Data View dan shet Variable View.

a. Sheet Data View Sheet ini untuk mema-
sukan data yang akan dianalisis dengan meng-
gunakan program SPSS. Bentuk sheet Data
View adalah seperti pada gambar-2,

Lt Untitled2 [DataSet1] - SPSS Statistics Data Editor =]l
Fle Bt Yiew Qaa  Jraneform  Anwyze  Graphs  Libes  Adsgre  Welw el
CHAM O LBk M d8 E65 S0 v

[
| I =

Data View | Voriatie View

SPSS Ptistes Processcr i reaty

Gambar 2: Sheet Data View

b. Sheet Variable View Lembar kerja yang
berfungsi untuk memformat data yang telah di-
masukan dalam sheet Data View.
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Gambar 3: Sheet Variable View

Sheet Variable View merupakan lembar
kerja yang berfungsi untuk melakukan format
atas data. Jenis format data yang ada meliputi
Name, Type, Width, Labels, Values, Mising,
Coloumns, Align, dan Measure.

1. Name berfungsi untuk member bama
pada variabel yang dimasukkan dala kolom
Data View.

2. Type digunakan untuk memformat
data sesuai dengan jenis data yang dimasukan,
apakah numerik atau angka, koma atau desi-
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mal, dan titik atau dot. Jenis-jenis tipe data
vang ada dapat dilihat pada kotak dialog Vari-
able Type berikut:

3. Width digunakan untuk mengatur lem-
bar kolom dari data.

4. Decimal digunakan untuk mengatur jum-
lah angka dibelakang koma.

5. Labels digunakan untuk member la-
bel terhadap data yang telah dimasukan dalam
sheet SPSS.

6. Values digunakan untuk mengatur ni-
lai yang dikandung oleh data. Teknik ini di-
gunakan untuk data yang berupa skala ordinal
dan nominal. Untuk mengisi value, isi pada
kolom value, kemudian isi kolom Values labels,
dan klik add. Setelah selesai klik continue.

7. Missing digunakan untuk mengatur data
yang hilang, apakah akan ada data yang hilang
atau tidak.

8.  Columns digunakan untuk mengatur
lembar kolom dari data.

9. Align digunakan untuk mengatur per-
ataan, apakah rata kanan, rata kiri, atau rata
tengah.

10. Measure digunakan untuk mengatur je-
nis pengukuran yang digunakan, apakah skala
ordinal, nominal, atau scale (rasio dan inter-
val).

3. Metode Penelitian

a. Studi Pustaka Metode yang dipakai untuk
mencari semua bahan-bahan penelitian
diperoleh dari buku-buku yang berhubun-
gan dengan materi penulisan dengan cara
membaca buku, sumber-sumber tertulis
dari perpustakaan atau tempat bacaan
lain dan mempelajari bahan-bahan yang
terdapat di internet yang berhubungan
dengan pembahasan penulisan ini.Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi
sebanyak mungkin sehingga dapat diper-
gunakan untuk mendukung penelitian

b. Studi Lapangan Data dan informasi yang di-
ambil langsung dari lokasi penelitian atau
sumber data yang akan di jadikan re-
sponden, dengan melakukan pengamatan
langsung di STMIK Jakarta (STI&K)
khususnya dibagian PPMB, untuk men-
cari serta mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan, serta dilakukan observasi,
wawancara, dan pengamatan langsung
dengan para nara sumber yang terkait

yaitu pada bagian penerimaan mahasiswa
baru di STMIK Jakarta (STI&K), guna
mendapatkan sumber data dan informasi
yvang valid sebagai bahan untuk proses
pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil.

Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan Data Jumlah Meneri-
maan

Mahasiswa Penjelasan untuk jumlah peneri-
maan mahasiswa baru yang terdaftar masuk di
STMIK Jakarta (STI&K) penulis mengambil
data selama kurun waktu sepuluh (10) tahun
sebelumnya yang diperoleh sumber data dari
pihak EDP STMIK Jakarta (STI&K), yang
dimulai dari tahun 2002 hingga tahun 2011.

Tabel 1: Jumlah Penerimaan Mahasiswa tahun
2002 hingga 2011
| Tahun | Jumlah Penerimaan Mahasiswa |

2002 386
2003 247
2004 251
2005 209
2006 296
2007 270
2008 278
2009 291
2010 396
2011 283
(Sumber : EDP STMIK Jakarta STI&K,

2011)

Dari table 1, maka digunakan dua variable
vang akan dpakai dalam proses perhitungan
dengan metode kuadrat terkecil yaitu variable
tahun (x) yang merupakan tahun 2002 hingga
tahun 2011 dan variable (y) yaitu jumlah
penerimaan mahasiswa yang masuk di STMIK
Jakarta (STI&K) selama tahun 2002 hingga
tahun 2011. Sebelum membuat analisis perki-
raan akan menampilkan tabel yang terdiri dari
2 variabel yaitu x (tahun ke-) dan y (jumlah
penerimaan mahasiswa) dan variable ini men-
jadi tahap awal dari proses perhitungan analisis
perkiraan. Berikut ini adalah tabel perhitun-
gan dari hasil perhitungan jumlah penerimaan
mahasiswa dari tahun 2002 hingga 2011. [1]

40



Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 12 Nomor : 2, Desember 2013 ISSN : 1412-9434

Tabel 2: Perhitungan Jumlah Penerimaan Ma-
hasiswa 2002-2011.

L I’o.:ll("::'u:||‘1u
— Mahasiswa x2 Xy y2
X y
1 386 1 386 148996
2 247 4 494 61009
3 251 9 753 63001
4 209 16 836 43681
296 25 1480 87616
6 270 36 1620 72900
7 278 49 1946 77284
8 291 64 2328 84681
9 396 81 3564 156816
10 283 100 2830 80089
Jml 55 2907 385 16237 876073
Rata-rata 5.5 290.7 38.5 1623.7 87607.3

Perhitungan Dengan Menggunakan
Metode Kuadrat Terkecil

Prosedur untuk mencari niai perkiraan jum-
lah penerimaan mahasiswa baru, yaitu den-
gan menentukan atau memperoleh garis lurus
dengan “kesesuaian terbaik” untuk merangkai
titik dari pasangan data bisa diperoleh dengan
meminimumkan penyimpangan (deviasi) titik-
titik dari garis yang akan di buat. [4] Dengan
mensubsitusikan jumlah yang sesuai pada tabel
3.2 kedalam persamaan kuadrat terkecil, maka
langkah yang selanjutnya adalah melakukan
perhitungan untuk mencari nilai SSy, SSy ,
SSxy , T, ¥ , a dan b.

Mencari Nilai SSx (Sum of squares x atau
jumlah kuadrat untuk x)

Untuk dapat mencari nilai SSy, maka formulasi
yvang digunakan adalah sebagai berikut :

i=l n

55)° 3025
65) _ 385- " =385-3025=825
10 10

= 385 -

Mencari NilaiSSy (Sum of squares y atau
jumlah kuadrat untuk y)

Sedangkan untuk dapat mencari nilai SSg,
maka formulasi yang digunakan adalah sebagai
berikut :

o i (255
SS;.= Z(\ —T) N Z.\',l e
y i=1
(2907)*
10
845064.,9 = 31008,1

= 876073 -

= 876073 - = 876073 —

8450649
10

Mencari Nilai SSxy(Sum of squares xy
atau jumlah kuadrat untuk xy)

Sedangkan untuk dapat mencari nilai SSyy,
maka formulasi yang digunakan adalah sebagai
berikut :

SS,, =i(,\', —x Y —T) =
i=l
(5+)5)
i=l i=l

n
159885

(55)2907) _

= 16237 - ———~= 16237 -
10

= 16237 — 15988,5 = 248,5

Mencari Nilai rata-rata z dan y

Sedangkan untuk dapat mencari nilai rata-rata
Z dan y , maka formulasi yang digunakan
adalah, sebagai berikut :

o
52907 9997
0

y=

n
Z["" 5

n B

X =

Mencari Nilai a dan b

Sedangkan untuk dapat mencari nilai a dan ni-
lai b, maka formulasi yang digunakan adalah
sebagai berikut :

_ S5, 2485
T ss. 825
a=y -bx =290.7-(3.01)5.5)

b =3,01

=290,7 + 16,55= 274,15

Koefisien Korelasi

Berikut ini adalah koefisien korelasi untuk vari-
able tahun (x) dan variable jumlah mahasiswa
(y) dan telah diketahui nilai-nilai tersebut :

SS_=248.5 S, =825
S8, =31008,1
_ 0SS, 2485 2485
== JSs.ss. |[(82.5)310081)  1599.43
= 0,155

Dari jumlah nilai tersebut, berarti koefisien
korelasinya bernilai positif atau dengan kata
lain hubungan antara variabel tahun (x) den-
gan variabel jumlah mahasiswa (y) parallel. Se-
hinggga, semakin besar nilai x maka variabel y
akan mengalami kenaikan pula.
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Mencari Sum Of Squares For Error

Model persamaan dalam regresi dihasilkan dari
perhitungan dengan menggunakan data masa
lalu. Dengan dasar tersebut paling tidak akan
terjadi penyimpangan dari hasil yang sebe-
narnya. Seberapa baik tidaknya persamaan
regresi dalam memprediksi dapat dilihat pada
deviasi hasil prediksi dengan data sebenarnya.
Nilai deviasi pada persamaan regresi dapat dil-
ihat pada nilai Kesalahan Standar FEstimasi
(SSE).

SS, =31008,1 SS_=2485 b=30l

SSE = SS_-b.SS_=31008.1 - (3,01)248.5)

=31008,1 — 747,98 = 30260,12

Mencari Standard Error of The Estimate

Apabila nilai sampel mempunyai jumlah n yang
cukup besar, pengukuran dispersi titik-titik ko-
ordinat dari garis duga regresinya dapat dicari,

dengan cara sebagai beriku :
SSE _ 30260,12
n-2 10-2

S = /378251 = 61,50

S¥=

= 3782,51

Grafik Dengan Menggunakan Metode
Kuadrat Terkecil

Pada gambar-3 dijelaskan dalam bentuk grafik
yang merupakan hasil dari penjumlahan se-
cara keseluruhan dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil.
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Gambar 4: Trend Garis Lurus Dengan Meng-
gunakan Metode Kuadrat Terkecil

Dari gambar-4 terlihat, bahwa trend yang
terjadi adalah mengalami kenaikan, tetapi garis
trend tersebut naik secara landai. Dapat di-
tarik suatu analisa dan kesimpulan bahwa jum-

— ] “*!"tédn tersebut.

lah penerimaan mahasiswa baru pada tahun
2012 di perkirakan mengalami kenaikan. Se-
hingga perkiraan jumlah penerimaan maha-
siswa baru tahun 2012 dengan metode kuadrat
terkecil dan dengan menggunakan SPSS 17.0
adalah 307 orang. Dimana jumlah terse-
but lebih banyak dibandingkan dengan peneri-
maan jumlah mahasiswa pada tahun 2011 yang
berjumlah 283 orang.

Penutup

Sebagai bagian akhir dari peneltian ini, maka
dapat dibuat suatu kesimpulan, yaitu : Hasil
jumlah penerimaan mahasiswa yang diperki-
rakan untuk tahun mendatang (tahun 2012)
dibandingkan dengan tahun terakhir (tahun
2011), terlihat bahwa akan terjadi kenaikan
berkisar 24 orang dari tahun terakhir (tahun
2011). Angka ini didapat dari selisih jumlah
mahasiswa tahun 2011 dengan tahun 2012 yang
diperkirakan dengan metode kuadrat terkecil
dan dengan menggunakan SPSS 17.0. Tetapi
perlu diingat bahwa jumlah yang diperkirakan
belum pasti benar, bisa saja jumlah peneri-
maan mahasiswa mengalami penurunan yang
mungkin disebabkan oleh faktor lain yang tidak
dapat diperkirakan.

Dapat diketahui dengan penelitian ini ter-
jadi kenaikan untuk jumlah penerimaan ma-
hasiswa di STMIK Jakarta (STI&K) pada
tahun 2012. Maka hasil dari hasil perki-
raan jumlah mahasiswa menghasilkan informasi
yang sifatnya berguna untuk sebagai acuan un-
tuk bisa memperkirakan seberapa banyak jum-
lah mahasiswa di STMIK Jakarta (STI&K)
yang mendaftar masuk pada tahun yang akan
datang dengan melihat acuan dari hasil perki-
Oleh karna itu penggunaan
metode kuadrat terkecil dalam kasus ini san-
gat sesuai karena dapat dijadikan sebagai acuan
memperkirakan jumlah mahasiswa di STMIK
Jakarta (STI&K) pada masa yang akan datang.
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